
.

*
2008

. ■

\



*-s
)h.

DEPARTEMEN PENDIDIKAN NASIWgE'ijSjEN?* 

UNIVERSITAS SRIWIJAYA v 5

/6dy^

o

FAKULTAS EKONOMI 
INDERALAYA

SKRIPSI

PENGARUH LEMBAGA EKONOMI DAN
KARAKTERISTIK TRANSMIGRAN TERHADAP

PENDAPATAN TRANSMIGRAN 

DI UPT AIR KUMBANG PADANG

Diajukan Oleh: 

NORA SESVIANA 

NIM. 01043120029

Untuk Memenuhi Sebagian dari Syarat-syarat 

Guna Mencapai Gelar 

Sarjana Ekonomi 
2008



DEPARTEMEN PENDIDIKAN NASIONAL 

UNIVERSITAS SRIWIJAYA 

FAKULTAS EKONOMI 

INDERALAYA

TANDA PERSETUJUAN SKRIPSI

NORA SESVIANANAMA
01043120029NIM

EKONOMI PEMBANGUNANJURUSAN 

MATA KULIAH 

JUDUL SKRIPSI

EKONOMI REGIONAL

PENGARUH LEMBAGA EKONOMI DAN

KARAKTERISTIK TRANSMIGRAN TERHADAP

PENDAPATAN TRANSMIGRAN DI UPT AIR 

KUMBANG PADANG

PANITIA PEMBIMBING SKRIPSI

TANGGAL PERSETUJUAN DOSEN PEMBIMBING

Tanggal, APfin ooc6 Ketua : Dr. H. Svamsuriial A.K.
NIP. 130900942

Tanggal, gg APfiiL 2008 Anggota : Drs. M. /Svirod Saleh. M.Si
NIP. 1 S'M 12510



departemen pendidikan nasional
UNIVERSITAS SRIWIJAYA 
FAKULTAS EKONOMI 
INDERALAYA

TANDA PERSETUJUAN PANITIA UJIAN KOMPREHENSIF

NORA SESVIANA 
01043120029
EKONOMI PEMBANGUNAN 
EKONOMI REGIONAL 
PENGARUH LEMBAGA EKONOMI DAN 
KARAKTERISTIK TRANSMIGRAN TERHADAP 
PENDAPATAN TRANSMIGRAN DI UPT AIR 
KUMBANG PADANG

NAMA
NIM
JURUSAN 
MATA KULIAH 
JUDUL SKRIPSI

Telah diuji di depan panitia ujian komprehensif pada tanggal 12 Mei 2008 dan 
telah memenuhi syarat untuk diterima.

Panitia Ujian Komprehensif 

Inderalaya, 16 Mei 2008 

AnggotaKetua Anggota

//

Dr. H. Syamsuriial A.K Drs. M. Syiron Saleh. M.Si Drs. Harunnurrasvid, M Com 
NIP. 130900942 NIP. 134412510 NIP.131844026

Mengetahui
Ketua Jurusan Ekonomi Pembangunan

Dr. Tauflg Marwa. M.Si
NIP. 132050493■ •.?.. >

;
•' s!

3m
■ *

<
, g
K-

I



Motto dan Persembahan:

”Apabila kamu menjatuhkan hukum antar manusia,

hendaklah kamu berlaku adil”.

(Al Qur’an Surat An Nisa ayat 58)

”Barang siapa yang tidak menikmati sulitnya belajar meski

sesaat maka ia akan tertimpa kehinaan dan kebodohan

sepanjang hayatnya”

(Imam Syafiyi)

Kupersembahkan Kepada:

y Allah SWT yang telah memberikan 

rahmat dan karunia-Nya kepadaku, 

y Orang tuaku yang tercinta: Bapak 

Samudra dan Ibu Yanti Mala, 

y Adikku Erwin Yasa tersayang, 

y Almamaterku.

IV



KATA PENGANTAR

Puji dan syukur penulis panjatkan kehadirat Allah SWT yang telah 

memberikan rahmat dan hidayah-Nya serta kemudahan sehingga penulis dapat 

menyelesaikan skripsi ini sebagaimana mestinya.
Penulisan skripsi yang mengambil judul “Pengaruh Lembaga Ekonomi 

dan Karakteristik Transmigran terhadap Pendapatan Transmigran di UPT Air 

Kumbang Padang” adalah bertujuan untuk memenuhi salah satu syarat dalam 

mencapai gelar sarjana (SI) pada Program Studi Ekonomi Pembangunan, Fakultas 

Ekonomi, Universitas Sriwijaya.

Skripsi ini dibagi dalam 6 (enam) bab yang terdiri dari Bab I. 

Pendahuluan, Bab II. Tinjauan Pustaka, Bab III. Metodologi Penelitian, Bab IV. 

Gambaran Umum Daerah Penelitian, Bab V. Hasil dan Analisis Penelitian dan 

Bab VI. Kesimpulan dan Saran.

Data utama yang digunakan dalam skripsi ini adalah data primer yang 

didapatkan langsung dari daerah transmigran Air Kumbang Padang Kecamatan 

Banyuasin III, Kabupaten Banyuasin, Propinsi Sumatera Selatan. Data primer ini 

diperoleh melalui kuesioner dan wawancara dengan transmigran yang bermukim 

di Air Kumbang Padang.

Penulis menyadari sepenuhnya bahwa dalam penulisan skripsi ini masih 

terdapat banyak kekurangan. Oleh karena itu, kritik dan saran yang membangun 

sangat penulis harapkan. Akhir kata, penulis berharap semoga skripsi ini dapat 

memberikan manfaat bagi kita semua terutama bagi pihak yang berkepentingan.

Penulis

Nora Sesviana

v



UCAPAN TERIMA KASIH

Dalam penulisan skripsi ini, penulis telah mendapatkan banyak bantuan 

dan bimbingan dari berbagai pihak. Untuk itu penulis ingin menyampaikan

ucapan terima kasih kepada:

1. Allah SWT atas ridho, rahmat, hidayah dan inayah yang dilimpahkan 

sehingga penulis dapat menyelesaikan penulisan skripsi ini.

2. Ibu Dra. Badia Parizade, MBA selaku Rektor Universitas Sriwijaya.

3. Bapak Dr. H. Syamsurijal AK. selaku Dekan Fakultas Ekonomi 

Universitas Sriwijaya dan Ketua Panitia Pembimbing Skripsi yang dengan 

sabar memberikan bantuan, bimbingan serta petunjuk kepada penulis.

4. Bapak Dr. Taufiq Marwa, M.Si selaku Ketua Jurusan Ekonomi 

Pembangunan Fakultas Ekonomi Universitas Sriwijaya.

5. Bapak Drs. Nazeli Adnan, M.Si selaku Sekretaris Jurusan Ekonomi 

Pembangunan Fakultas Ekonomi Universitas Sriwijaya.

6. Bapak Drs. M. Syrod Saleh, M.Si selaku Anggota Panitia Pembimbing 

Skripsi yang telah memberikan bimbingan dan petunjuk kepada penulis.

7. Bapak Drs. Harunnurrasyid, M.Com selaku Anggota Panitia 

Pembimbing Skripsi yang memberikan kritik dan saran kepada penulis.

8. Bapak Drs. Suhel, M.Si selaku Pembimbing Akademik yang telah banyak 

memberikan bantuan, nasehat dan motivasi kepada penulis.

Seluruh dosen dan staf pengajar serta karyawan yang berada di lingkungan 

Fakultas Ekonomi Universitas Sriwijaya yang telah banyak membantu, 

membimbing dan mendidik selama penulis mengikuti perkuliahan di 

Fakultas Ekonomi Universitas Sriwijaya.

10. Orang tuaku yang tercinta Bapak Samudra dan Ibu Yanti Mala yang 

senantiasa memberikan kasih sayang dan pengorbanan baik moril maupun 

materil yang tidak ternilai harganya dan tidak dapat dibalas dengan uang, 

terima kasih atas doa restu yang diberikan demi keberhasilan penulis.

9.

vi



11. Adikku tersayang Erwin Yasa yang telah memberikan bantuan dan 

dukungannya, doakan semoga penulis dapat sukses di masa depan. Selalu 

jadi adik yang rajin dan penurut yah...
12. Keluarga besarku yang berada di desa dan di kota dan yang telah 

memberikan motivasi dalam penulisan skripsi ini, mohon maaf penulis 

tidak dapat menyebutkan nama kalian satu per satu. Semoga tali 

silaturahmi keluarga besar kita tetap terjaga.
13. Sahabat-sahabatku tersayang dari SMPN 9 dan SMAN 6 PLG (Itha, 

Dedex, Joe, Padila, Ichi, Slank, Arie, BF dan Uciel) yang telah berbagi

baik suka maupun duka, semua kejadian yang telah terlewati adalah 

kenangan yang terindah. Semoga kita semua sukses nantinya, Amin.

14. Ahyar, terima kasih buat perhatiannya... Semangat yah, cepat selasaikan 

kuliahnya! Ifi hadn’t metyou, i wouldn’t knowyou. Ifi didn’t knowyou, i 

wouldn ’t like you. But i did, i do and i mil...

15. Sahabat-sahabatku satu perjuangan: Uya, Gita, Yulia, Rani, Dila, Hilda, 
Intan, Mira, Lamtiur dan Mayan. Kalian adalah sahabat-sahabat terbaik 

yang pernah penulis miliki dan akhirnya hubungan pertemanan kita tetap 

awet sampai akhir perkuliahan ini. Semoga kekompakan kita ini terjaga 

sampai nanti. Jangan lupa buat piala bergilirnya yah...!

16. Partner kerja di Bank Indonesia (Adi, Hilda, Isman, NuruI Huda dan 

Salwah). Pengalaman 3 bulan yang menyenangkan dapat bekerja bersama 

kalian semua... Semoga kita masih tetap bisa bertemu di dunia nyata 

sebagai ” the real partner”. Semangat!!!

17. Uni dan Hilda, terima kasih buat kekompakannya selama kita bimbingan 

skripsi bersama. Semoga perjuangan kita berbuah manis...

18. Rekan-rekan satu almamaterku "Mahasiswa/i Ekonomi Pembangunan 

Universitas Sriwijaya Angkatan 2004” terima kasih atas pertemanan 

yang baik selama ini, apabila ada perbuatan maupun perkataan yang 

menyakitkan mohon dimaafkan karena semua itu hanya khilaf semata. 

Tidak cukup tempat untuk menulis semua nama kalian di sini namun 

selalu ada tempat untuk kalian di hati penulis...

rasa

Vll



19. Untuk kakak dan adik tingkatku EP’02, EP’03, EP’05, EP’06, dan 

EP’07. Semoga sukses... Hidup EP!!!
20. Saksi bisu perjuangan penulisan skripsi: Kamarku beserta isinya (tempat 

berbagi rasa selama hampir 4 tahun kuliah), especially my Computer. Tas 

cokelat ”gede” (tanpamu skripsiku takkan sampai ke Inderalaya) dan 

jeans abu-abu ”oncak” (soulmate sejati tas cokelat). Kereta api (alat 

transportasi favorit di akhir perkuliahan) ” Single fighter need train

21. Terkhusus Om Idham, terima kasih telah membantu penelitian penulis. 

Sebuah pengalaman yang tidak akan terlupakan seumur hidup (untuk 

hidup senang orang tidak perlu belajar tetapi untuk hidup susah orang 

harus belajar). Semoga pengalaman ini dapat mendewasakan diri penulis.

Semoga Allah SWT membalas budi baiknya dan berkah yang berlimpah

kepada kita semua, Amin.

Penulis

Nora Sesviana

vm



DAFTAR ISI

.1HALAMAN JUDUL.................................................................................
HALAMAN PERSETUJUAN SKRIPSI................................................
HALAMAN PERSETUJUAN PANITIA UJIAN KOMPREHENSIF
HALAMAN MOTTO DAN PERSEMBAHAN.....................................
KATA PENGANTAR.........
UCAPAN TERIMA KASIH
DAFTAR ISI.............
DAFTAR TABEL....
ABSTRAKSI............
ABSTRACT..............

n
m
IV

.v
VI

IX

...UPT.P.ERP?.4.5.IAKA>^..........
.......

-VS^5'2’5.......

.......XI

.......XII
m u l «

....XIIIns-mm<r J

TANGGAL ^ .11!?!BAB I. PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang .....
1.2. Rumusan Masalah
1.3. Tujuan Penelitian..
1.4. Manfaat Penelitian

1
9

10
10

BAB II. TINJAUAN PUSTAKA
2.1. Kerangka Teori.................

2.1.1. Konsep Migrasi......
2.1.2. Teori Lokasi............
2.1.3. Konsep Pendapatan.
2.1.4. Konsep Kemiskinan

2.2. Penelitian Terdahulu.........
2.3. Kerangka Pikir...................
2.4. Hipotesis............................

11
11
15
16
18
21
23
23

BAB III. METODOLOGI PENELITIAN
3.1. Rancangan Penelitian........................
3.2. Populasi dan Sampel.........................

3.2.1. Populasi.................................
3.2.2. Sampel...................................

3.3. Data dan Metode Pengumpulan Data
3.4. Metode Analisis Data........................
3.5. Batasan Variabel................................

24
24
24
25
26
27
29

BAB IV. GAMBARAN UMUM DAERAH PENELITIAN
4.1. Gambaran Umum UPT Air Kumbang Padang........

4.1.1. Letak Lokasi..................................................
4.1.2. Kondisi Sumber Daya Manusia....................
4.1.3. Kondisi Sosial Budaya..................................
4.1.4. Kondisi Usaha Ekonomi...............................

4.2. Kondisi Perekonomian Responden Sebelum Mengikuti Transmigrasi 38
4.2.1. Mata Pencaharian Responden...
4.2.2. Tingkat Pendapatan Responden

32
32
34
36
36

38
39

IX



4.3. Kondisi Perekonomian Responden Setelah Mengikuti Transmigrasi.. 39
4.3.1. Mata Pencaharian Responden.......................
4.3.2. Tingkat Pendapatan Responden...................

4.4. Kondisi Daerah Baru dan Daerah Asal Transmigran

39
40
41

BAB V. HASIL DAN ANALISIS PENELITIAN
5.1. Analisis Karakteristik Responden.........................................................
5.2. Tingkat Pendapatan Transmigran di UPT Air Kumbang Padang........

5.2.1. Tingkat Pendapatan Transmigran Sebelum dan Setelah
Mengikuti Transmigrasi............................................................

5.2.2. Uji Beda Tingkat Pendapatan Responden Sebelum dan
Setelah Mengikuti Transmigrasi...............................................

5.2.3. Uji Hipotesis dengan Metode Wilcoxon SignedRank Test.....
5.3. Analisis Regresi......................................................................................

5.3.1. Uji Statistik Regresi Linear Berganda.........................................
5.3.2. Uji Signifikansi Model Logit dan Parameter..............................
5.3.3. Persamaan Model Regresi...........................................................

a. Pengaruh Lembaga Ekonomi dan Karakteristik Transmigran
terhadap Pendapatan Transmigran..........................................

b. Pengaruh Lembaga Ekonomi dan Karakteristik Transmigran
terhadap Keberhasilan Transmigran.........................................

43
50

50

51
54
56
57
60
65

65

67

BAB VI. KESIMPULAN DAN SARAN
6.1. Kesimpulan ...............................
6.2. Saran .........................................

69
70

DAFTAR PUSTAKA 71

x



DAFTAR TABEL

Tabel 1.1. Kabupaten atau Kota yang Menjadi Daerah Tujuan Transmigrasi.... 2
Tabel 1.2. Pola Transmigrasi di Kabupaten Banyuasin Tahun 2006................... 2
Tabel 1.3. Kecamatan dan Desa di Kabupaten Banyuasin Tahun 2005/ 2006.... 3
Tabel 1.4. Satuan Pemukiman (SP) Air Kumbang Padang Tahun 2006
Tabel 3.1. Banyaknya Sampel dari Masing-masing Desa......................
Tabel 4.1. Pekeijaan Responden Sebelum Mengikuti Transmigrasi.....
Tabel 4.2. Pendapatan Responden Sebelum Mengikuti Transmigrasi...
Tabel 4.3. Pekerjaan Responden Setelah Mengikuti Transmigrasi.......
Tabel 4.4. Pendapatan Responden Setelah Mengikuti Transmigrasi.....
Tabel 5.1. Jumlah Responden Berdasarkan Umur..................................
Tabel 5.2. Jumlah Responden Berdasarkan Jenis Kelamin....................
Tabel 5.3. Jumlah Responden Berdasarkan Pendidikan.........................
Tabel 5.4. Jumlah Responden Berdasarkan Status Perkawinan............
Tabel 5.5. Jumlah Responden Berdasarkan Tanggungan.......................
Tabel 5.6. Jumlah Responden Berdasarkan Hari Keija..........................
Tabel 5.7. Jumlah Responden Berdasarkan Pekeijaan Utama................
Tabel 5.8. Jumlah Responden Berdasarkan Pekeijaan Sampingan.......
Tabel 5.9. Jumlah Responden Berdasarkan Pendapatan........................
Tabel 5.10.Tingkat Pendapatan Responden Sebelum dan Setelah

Mengikuti Transmigrasi........................................................
Tabel 5.11. Persentase Sumber Pendapatan Transmigran.......................

4
26
38
39
,40
41
43
44
44
45
46
,47
47
48
,49

50
53

DAFTAR GAMBAR

Gambar 2.1. Kerangka Pikir 23

DAFTAR LAMPIRAN

Lampiran 1 Regresi Pengaruh Lembaga Ekonomi dan Karakteristik Transmigran 
terhadap Pendapatan Transmigran 

Lampiran 2 Regresi Pengaruh Lembaga Ekonomi dan Karakteristik Transmigran
terhadap Keberhasilan Transmigran...............

Lampiran 3 Data Variabel Regresi.....................................
Lampiran 4 Kuesioner Penelitian.......................................
Lampiran 5 Foto Penelitian..................................................
Lampiran 6 Data Mentah Hasil PeneliliaiL........................ .
Lampiran 7 Analyze-nonparametric test-2 related sample

73

77
79
82
86
88

104

XI



ABSTRAKSI

Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh 
lembaga ekonomi dan karakteristik transmigran terhadap pendapatan transmigran 
di UPT Air Kumbang Padang. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
data primer.

Dengan menggunakan uji regresi yang diformulasikan dalam metode 
regresi linear, hasil regresi menunjukkan bahwa karakteristik transmigran (jumlah 
anggota keluarga atau tanggungan) secara signifikan berpengaruh terhadap 
pendapatan transmigran. Hal ini dapat terlihat dari model berikut: Y = 1,378 + 
0,331 X\ + ei dengan nilai t statistik > t tabel (2,984 > 1,66).

Kata kunci: Lembaga Ekonomi, Karakteristik Transmigran, Pendapatan 
Transmigran, Regresi Linear.
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ABSTRACT

The main object of this research is to analyze the influence of economic 
institutions and transmigran characteristic with transmigran income in U PT Air 
Kumbang Padang. The data that used in this research is primary data.

By using the regression tes t that formulated i n a linear regression, the 
regression result shows that transmigran characteristic (number of family 
member) significantly influence the income of transmigran. Y= 1,378 + 0,331 Xj 
+ ei with t statistic > t table (2,984 > 1,66).

Keywords: Economic Institution, Transmigran Characteristic, Transmigran 
Income, Linear Regression.
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BABI

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Propinsi Sumatera Selatan merupakan salah satu propinsi yang menjadi 

daerah tujuan transmigrasi yaitu sejak tahun 1965. Jumlah penduduk Propinsi 

Sumatera Selatan sebesar 7.502.877 jiwa dengan kepadatan 86,2 jiwa/km.

Berdasarkan jumlah penduduk tersebut, Sumatera Selatan menjadi Propinsi ke 8

(delapan) dengan jumlah penduduk terbesar di Indonesia dan dengan asumsi 

pertumbuhan penduduk rata-rata 1,36 persen pertahun (Sensus Nasional, 2006). 

Potensi-potensi yang dimiliki oleh masing-masing kabupaten maupun kota di

Propinsi Sumatera Selatan bermacam-macam, diantaranya di sektor industri kecil

dan kerajinan rakyat, pertanian, perkebunan, pertambangan, kelautan dan

sebagainya (Direktorat Bina Kapasitas Sosial Ekonomi, 2002:12). Potensi sumber

daya alam merupakan potensi yang paling dominan dan diharapkan dapat diolah 

dengan baik oleh penduduk, baik oleh penduduk asli maupun penduduk datangan 

seperti para transmigran. Propinsi Sumatera Selatan juga memiliki keunggulan 

dalam hal ketersediaan lahan (luas lahan) dan akibatnya banyak investor swasta 

yang bekerja sama dengan pemerintah, (khusus untuk perkebunan sawit) para 

transmigran adalah plasma.

Ada 7 (tujuh) kabupaten atau kota yang menjadi daerah tujuan transmigrasi di 

Propinsi Sumatera Selatan yaitu Musi Banyuasin (MUBA), Banyuasin, Ogan 

Komering Ilir (OKI), Musi Rawas (MURA), Ogan Komering Ulu (OKU), Lahat 

dan Muara Enim.

1
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TabeI 11
Kabupaten atau Kota yang Menjadi Daerah Tujuan Transmigrasi

Jumlah Penempatan
(KK)No Kabupaten atau Kota

32.689Musi Banyuasin (MUBA)1
55.959Banyuasin2
35.479Ogan Komering Ilir (OKI)

Musi Rawas (MURA)_____
Ogan Komering Ulu (OKU)

3
20.1284
17.1015
10.5016 Lahat
4.070Muara Enim7

175.927Jumlah
Sumber: Dinas Transduk Propinsi Sumsel, 2006.

Ada 5 (lima) jenis pola transmigrasi yaitu Transmigrasi Perkebunan Inti 

Rakyat (Pir-Trans), Transmigrasi Hutan Tanaman Industri (HTI), Transmigrasi 

Umum, Transmigrasi Swakarsa Pengembangan Desa (TSBD), dan Transmigrasi 

Swakarsa Mandiri (TSM). Berdasarkan jenis pola transmigrasi, Kabupaten 

Banyuasin hanya memiliki 3 (tiga) jenis pola transmigrasi yaitu Transmigrasi 

Perkebunan Inti Rakyat (Pir-Trans), Transmigrasi Hutan Tanaman Industri (HTI),

dan Transmigrasi Swakarsa Mandiri (TSM), yang digambarkan secara jelas pada

tabel berikut:

Tabel 1.2
Pola Transmigrasi di Kabupaten Banyuasin 

Tahun 2006
Jumlah PenempatanJenis Pola TransmigrasiNo (KK)

Pir-Trans1 2.330
2 HTI
3 Umum 50.657
4 TSBD
5 TSM 2.972

Jumlah 55.959
Sumber: Dinas Transduk Propinsi Sumsel, 2006.
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Dari ketiga jenis pola transmigrasi yang terdapat di Kabupaten Banyuasin 

ternyata diketahui jenis Transmigrasi Umum merupakan jenis transmigrasi dengan 

jumlah kepala keluarga (KK) yang terbanyak, yaitu sebesar 50.657 KK. 

Sedangkan untuk jenis Transmigrasi Swakarsa Mandiri (TSM) dan Transmigrasi 

Perkebunan Inti Rakyat (Pir-Trans) dengan jumlah kepala keluarga (KK) sebesar 

2.972 KK dan 2.330 KK.

Tabel 1.3
Kecamatan dan Desa di Kabupaten Banyuasin 

Tahun 2005/ 2006____________
Jumlah Desa atau 

KelurahanKecamatanKode
16Rantau Bayur

Betung_____
Pulau Rimau

010
18020
47030
32Banyuasin III 

Talang Kelapa 
Banyuasin I 
Rambutan

040
19050
22060
20070
41Muara Padang080
19090 Makarti Jaya

100 Banyuasin II
110 Muara Telang 

___________Jumlah
Sumber: Badan Pusat Statistik Propinsi Sumsel, 2006.

13
20
267

Banyuasin merupakan kabupaten baru yang terus melaksanakan proses 

pembangunan. Kabupaten Banyuasin terdiri dari 11 kecamatan dan 267 desa atau 

kelurahan. Salah satu kecamatan yang terdapat di Kabupaten Banyuasin adalah 

Kecamatan Banyuasin I yang terdiri dari 22 desa termasuk UPT (Unit Pemukiman

Transmigrasi).

Program transmigrasi tujuannya adalah meningkatkan pendapatan dan 

mengentaskan kemiskinan, yaitu dengam melakukan pembinaan di Unit 

Pemukiman Transmigrasi (UPT). Pelaksanaan pembinaan pada transmigran
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dibedakan dalam tiga tahap yaitu tahap penyesuaian, tahap pemantapan dan tahap 

pengembangan. Pembinaan ini menyangkut aspek lembaga ekonomi, sosial dan 

budaya serta pelatihan-pelatihan dalam lingkungan pemukiman UPT maupun di 

Lembaga Diklat Pemerintah Kabupaten atau Propinsi.

Tabel 1.4
Satuan Pemukiman (SP) Air Kumbang Padang 

Tahun 2006
Jumlah

Jiwa
JumlahTahunNama DesaLokasi atau UPT KKPenempatan

4882631996/97Padang RejoAir K. Padang SP. 1A
6662081996/97Budi MulyaAir K. Padang SP. IB 

Air K. Padang SP. 2 
Air K. Padang SP. 3

13951997/98 300Suka Makmur
10041998/99 200K. Padang Permata

Tirta Makmur 10512001/02 260Air K, Padang SP. 4
8132002001/02Panca MulyaAir K. Padang SP. 5
11072602002Muara BaruAir K. Padang SP. 6
1035250Air Kumbang Bakti 2002Air K. Padang SP. 7
75591941Jumlah

Sumber: Dinas Transduk Propinsi Sumsel, 2006

Pembinaan ini dilaksanakan di UPT Air Kumbang Padang yang berada di

Kecamatan Banyuasin I Kabupaten Banyuasin Propinsi Sumatera Selatan. UPT

Air Kumbang Padang terdiri dari 7 (tujuh) desa atau Satuan Pemukiman yaitu

Satuan Pemukiman (SP) 1 sampai dengan Satuan Pemukiman (SP) 7.

Unit Pemukiman Transmigrasi (UPT) Air Kumbang Padang ini ditempati

secara bertahap mulai dari tahun 1996, 1997, 1998, 1999, 2001 dan 2002. Pola

transmigrasi di UPT Air Kumbang Padang adalah pola TU-LB (Transmigrasi 

Umum-Lahan Basah). Pola TU-LB adalah transmigrasi umum yang dimukimkan 

di daerah lahan basah (pasang surut). Total transmigran pada awal penempatan 

adalah sebanyak 1.941 kepala keluarga (KK) atau 7.559 jiwa, yang berasal dari 

berbagai daerah di Indonesia. Daerah asal transmigran tersebut antara lain DKI



!
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Jakarta, Jawa Barat, Jawa Timur, Jawa Tengah, DIY Yogyakarta, dan Lampung 

(Dinas Transmigrasi dan Kependudukan, 2006).

Visi pembinaan UPT adalah terwujudnya daerah transmigrasi dan daerah 

sekitarnya sebagai pusat pertumbuhan ekonomi baru. Daerah transmigrasi 

berpotensi sebagai Kawasan Sentra Produksi (KSP), khusus untuk UPT Air 

Kumbang Padang berpotensi untuk menjadi daerah sentra produksi pangan dan 

perkebunan (kelapa sawit). Berdasarkan Keputusan Menteri Transmigrasi dan 

Pemukiman Perambahan Hutan Nomor KEP.06/MEN/1999 ditentukan beberapa

parameter untuk mengukur tingkat keberhasilan pembinaan UPT, diantaranya 

adalah bahwa sasaran pendapatan keluarga transmigran pada tahap pemantapan

sebesar 3.000 kg setara beras tiap tahun. Pembinaan UPT Air Kumbang Padang

haruslah bersifat terpadu dan berkesinambungan, baik menyangkut aspek lembaga

ekonomi, aspek sosial dan budaya serta pelatihan.

Jenis-jenis lembaga ekonomi yang terdapat di daerah transmigrasi antara lain

adalah koperasi, pasar “kalangan”, agen, lintah darat "tengkulak”, dan sebagainya.

Selain berhubungan dengan lembaga ekonomi di atas, para transmigran juga

memiliki hubungan yang baik dengan bank. Bentuk hubungan transmigran dengan

bank adalah ikut menjadi nasabah bank. Bank tidak dapat ditemukan di tempat 

mereka tinggal, namun lokasi bank biasanya terdapat di kabupaten atau kota.

Masing-masing lembaga ekonomi ini memiliki peranan yang sangat penting 

khususnya di bidang ekonomi. Beberapa peranan dari lembaga ekonomi tersebut 

adalah sebagai tempat pemasaran hasil-hasil produksi (pertanian) , tempat 

transaksi atau jual beli barang, tempat simpan pinjam (kredit), tempat permodalan 

dan sebagainya.
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Lembaga ekonomi koperasi memiliki peranan sebagai tempat pemasaran 

hasil-hasil produksi (pertanian), tempat jual beli barang, tempat simpan pinjam 

dan tempat permodalan. Pasar "kalangan” memiliki peranan sebagai tempat 

pemasaran hasil-hasil produksi, dan tempat jual beli barang. Agen memiliki 

peranan sebagai penyalur dan pemasaran hasil-hasil produksi. Lintah darat 

"tengkulak” memiliki peranan sebagai tempat kredit (meminjam uang) yang dapat 

digunakan sebagai modal usaha. Bank (BPR) memiliki peranan sebagai tempat 

simpan pinjam, tempat penyedia modal dan pembina kelompok.

Aspek lembaga ekonomi berkaitan dengan kegiatan transmigran di bidang 

ekonomi yaitu kegiatan usahatani dan luar usahatani. Jenis lahan yang diterima

transmigran yaitu lahan pekarangan, lahan usaha I dan lahan usaha II yang

dijadikan kebun plasma kelapa sawit. Pembukaan perkebunan kelapa sawit di

lokasi Air Kumbang Padang dilaksanakan oleh PT. Andira Agro dengan luas

lahan sebesar 6.000 ha (Dinas Transmigrasi dan Kependudukan Propinsi

Sumatera Selatan, 2006).

Jenis tanaman pangan yang terdapat di Air Kumbang Padang yaitu padi,

jagung, sayur-sayuran dan kacang-kacangan (pada musim hujan) dan sayuran,

cabe, kacang panjang (pada musim kemarau). Sedangkan, untuk tanaman buah-

buahan terdiri dari pisang, rambutan, mangga, jeruk, pepaya, nangka, nanas dan 

sukun. Kelapa, kelapa sawit, karet, kopi, coklat, dan lada untuk tanaman 

perkebunan (Dinas Transmigrasi dan Kependudukan Propinsi Sumatera Selatan,

2006).

Kegiatan usahatani tanaman pangan di lahan pekarangan dan lahan usaha I 

yang dilaksanakan pada musim kemarau dan musim penghujan, masih memiliki
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luas areal dan produktivitas yang rendah. Rendahnya produktivitas tanaman 

pangan ini dikarenakan kesuburan tanah yang rendah dengan tingkat keasaman 

tanah yang tinggi dan akibatnya pemupukan menjadi kurang efektif. Petani juga 

mengusulkan agar mereka diberikan bantuan pengadaan hand tractor untuk 

pengolahan tanah seperti melalui kredit pengadaan Alsintan (Dinas Transmigrasi 

dan Kependudukan Propinsi Sumatera Selatan, 2006).

Usaha peternakan telah diusahakan oleh transmigran secara sambilan, yaitu 

ternak unggas (ayam, itik atau entok), sapi dan kambing. Ternak ayam dimiliki 

oleh rata-rata keluarga, sedangkan untuk ternak lainnya masih tergolong sedikit. 

Semua kegiatan peternakan sampai saat ini masih dalam bentuk swadaya 

masyarakat dimana bantuan pemerintah masih sangat terbatas pada bantuan ternak 

ayam saja. Usaha peternakan dengan jenis ternak (ayam) cukup potensial untuk 

dikembangkan di UPT ini, usaha ini dapat dikembangkan sebagai salah satu

cabang usaha dalam pengembangan diversifikasi usaha (Dinas Transmigrasi dan

Kependudukan Propinsi Sumatera Selatan, 2006).

Di lokasi Air Kumbang Padang dikenal dengan adanya pasar mingguan 

"kalangan” yang dilakukan sekali dalam seminggu. Harga barang kebutuhan 

pokok di lokasi ini jauh lebih mahal dibandingkan dengan harga barang di 

Palembang, sekitar 10-15%. Sedangkan harga barang yang dihasilkan oleh warga 

UPT ini jauh lebih rendah sekitar 15-25% dibandingkan dengan harga barang di 

Palembang. Secara keseluruhan keadaan pemasaran cukup baik, untuk itu aspek 

pemasaran ini patut dikembangkan agar tidak teijadi over supply produksi.

Untuk sarana dan prasarana yang tersedia di Air Kumbang Padang masih 

berkonstruksi non Standard seperti jalan, jembatan, saluran air, tempat ibadah.
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Untuk selanjutnya akan dilakukan pembangunan gedung sekolah, bangunan 

pembangunan dermaga untuk mempermudah kegiatan 

perekonomian transmigran. Sarana angkutan dari Palembang menuju lokasi dan 

sebaliknya cukup lancar dan dapat ditempuh selama 1,5 jam peijalanan dengan 

menggunakan speed boat. Apabila air surut di saluran primer maka alternatif lain 

melewati Sungai Padang. Jalur ini dapat dilalui oleh motor tongkang yang 

bertonase lebih dari 6 (enam) ton (Dinas Transmigrasi dan Kependudukan 

Propinsi Sumatera Selatan, 2006).

kesehatan, serta

Pada UPT Air Kumbang Padang telah berdiri Koperasi Unit Desa (KUD),

tetapi KUD ini belum berperan sebagaimana mestinya, misalnya dalam hal

pengadaan dan penyaluran sarana produksi serta pemasaran hasil pertanian.

Pembinaan KUD perlu ditingkatkan agar menjadi lembaga yang berperan dalam

meningkatkan ekonomi rakyat. Pembinaan perlu dilakukan terhadap pengurus

maupun anggota, baik segi management maupun segi usahanya, serta motivasi

berkoperasi bagi masyarakat. Pelatihan bagi transmigran juga sudah pernah

dilakukan seperti pelatihan pemanfaatan lahan perkarangan. Pelatihan ini perlu

ditingkatkan dan dilakukan secara berkesinambungan, untuk membina

kemandirian para transmigran serta sebagai motivasi dalam mengatasi berbagai 

permasalahan yang mereka hadapi (Dinas Transmigrasi dan Kependudukan 

Propinsi Sumatera Selatan, 2006).

Pendapatan transmigran bersumber dari kegiatan usahatani dan luar 

usahatani. Sumber pendapatan usahatani adalah berasal dari pengusahaan lahan 

pekarangan dan lahan usaha I masing-masing 0,5 ha dan 1 ha, sehingga luas 

lahan garapan petani rata-rata 1,5 ha untuk tiap keluarga. Sedangkan sumber
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pendapatan luar usahatani adalah kebanyakan menjadi buruh tani, baik di dalam 

maupun di luar lokasi (Dinas Transmigrasi dan Kependudukan Propinsi Sumatera 

Selatan, 2006).

Oleh karena itu, untuk dapat meningkatkan pendapatan dan terhindar dari 

kemiskinan, salah satu cara yang dapat dilakukan adalah dengan mengikuti 

program transmigrasi. Untuk melihat bagaimana pengaruh pembinaan unit 

pemukiman transmigrasi (UPT) terutama pada aspek lembaga ekonomi dalam 

peningkatan pendapatan, maka penelitian ini diberi judul "Pengaruh Lembaga 

Ekonomi dan Karakteristik Transmigran terhadap Pendapatan 

Transmigran di UPT Air Kumbang Padang Kecamatan Banyuasin I 

Kabupaten Banyuasin”.

1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian dari latar belakang yang telah dipaparkan sebelumnya,

adapun permasalahan yang akan dibahas dalam tulisan ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana tingkat pendapatan transmigran di UPT Air Kumbang Padang 

sebelum dan setelah mengikuti program transmigrasi?

2. Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi pendapatan transmigran?

3. Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi keberhasilan transmigran?
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1.3. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk:

1. Mengetahui ada tidaknya perbedaan tingkat pendapatan di UPT Air 

Kumbang Padang sebelum dan setelah mengikuti program transmigrasi.

2. Mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi pendapatan transmigran.

3. Mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan transmigran.

1.4. Manfaat Penelitian

Ada beberapa manfaat yang dapat diambil dalam penelitian ini antara lain:

1. Manfaat Teoritis

Penelitian ini ditujukan bagi kalangan akademisi yang dapat dijadikan salah

satu informasi ilmiah bagi masyarakat, khususnya ilmu ekonomi untuk

menambah dan memperkaya bahan kajian teori-teori bagi pengembangan

penelitian selanjutnya.

2. Manfaat Praktis

Memberikan kontribusi pemikiran bagi pihak-pihak yang berkepentingan 

seperti Dinas Transmigrasi dan Kependudukan, juga dapat dijadikan 

pertimbangan dalam pengambilan keputusan untuk melakukan program- 

program transmigrasi selanjutnya dan mengatasi masalah kemiskinan tersebut.



i
i
1

-
-9 DAFTAR PUSTAKA

Asmawati. 2002. Studi Migrasi dan Pendapatan Migran di Sumatera Selatan. 
Tesis. Palembang: PPS UNSRI.

Badan Pusat Statistik. 2004. Statistik Indonesia 2004. Jakarta: BPS.

Badan Pusat Statistik Propinsi Sumatera Selatan. 2006. Rumah Tangga Miskin 
Menurut Klasifikasi Miskin Propinsi Sumatera Selatan 2005-2006. 
Palembang: BPS.

Bahri, Syamsul. 2002. Analisis Dampak Program Pengembangan Kecamatan 
(PPK) terhadap Penanggulangan Kemiskinan di Kabupaten Ogan 
Komering Ilir. Tesis. Palembang: PPS UNSRI.

Dajan, Anto. 1983. Pengantar Metode Statistik Jilid I. Jakarta: LP3ES.

Dinas Transmigrasi dan Kependudukan Propinsi Sumatera Selatan. 2006.

Dinas Transmigrasi dan Kependudukan Propinsi Sumatera Selatan. Rencana 
Teknis Pembinaan Unit Pemukiman Transmigrasi (UPT). Berbagai Edisi.

Direktorat Bina Kapasitas Sosial Ekonomi (Direktorat Jenderal Mobilitas 
Penduduk Departemen Tenaga Kerja dan Transmigrasi). 2002. Potensi 
Sosial Ekonomi Masyarakat Transmigrasi atau Pengungsi Sumatera 
Selatan. Jakarta: Direktorat Bina Kapasitas Sosial Ekonomi.

Fakultas Ekonomi Universitas Sriwijaya. 2007. Buku Pedoman Penulisan Skripsi 
Fakultas Ekonomi UNSRI. Inderalaya: FE UNSRI.

Hasibuan, Nurimansjah. 1993. Pemerataan dan Pembangunan Ekonomi (Teori 
dan Kebijaksanaan). Palembang: UNSRI.

Irawan dan Suparmoko, M. 1999. Ekonomika Pembangunan Edisi Kelima. 
Yogyakarta: BPFE Yogyakarta.

Kristy, C. John and B. Kent Hall. 2005. Dasar-dasar Rekayasa Transportasi Edisi 
Ketiga. Jakarta: Erlangga.

Kuncoro, Mudrajad. 2003. Metode Riset untuk Bisnis dan Ekonomi. Jakarta: 
Erlangga.

Nachrowi, Nachrowi D, dkk. 2002. Penggunaan Teknik Ekonometri Edisi Revisi. 
Jakarta: PT.RajaGrafmdo Persada.

71



72

1
Sumedi dan Supadi. Kemiskinan di Indonesia: Suatu Fenomena Ekonomi. Bogor: 

Pusat Penelitian dan Pengembangan Sosial Ekonomi Pertanian.

Tarigan, Robinson. 2004. Ekonomi Regional (Teori dan Aplikasi). Jakarta: Bumi 
Aksara.

Todaro, Michael P. 2003. Pembangunan Ekonomi di Dunia Ketiga Edisi 
Kedelapan. Jakarta: Erlangga.

Yanto, Hiza Gusti. 2005. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Mobilitas Ulang Alik 
di Desa Lumpatan Kecamatan Sekayu Kabupaten Musi Banyuasin. Tesis. 
Palembang: PPS UNSRI.

Yusuf, Muhammmad. 2004. Analisis Distribusi Pendapatan Kepala Keluarga 
Transmigran di Kecamatan Gunung Megang Kabupaten Muara Enim 
Sumatera Selatan. Tesis. Palembang: PPS UNSRI.

Undang-undang Republik Indonesia Nomor 15 Tahun 1997. Pedoman 
Pengembangan Kawasan Transmigrasi di Kawasan Strategis. Jakarta: 
Departemen Tenaga Kerja dan Transmigrasi.


